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ABSTRAK

Pemerintah kabupaten Tabanan sejak tahun 2010 telah mencanangkan
beberapa gebrakan yang sangat menyentuh kehidupan masyarakat perdesaan
terutama petani, peternak dan rumah tangga miskin melalui Gerakan
Pembangunan Pangan (Gerbang pangan) Serasi, Gerakan Pembangunan Ekonomi
Kemasyarakatan (Gerbang Emas Serasi), Gerbang Wisata (Dewi) dan yang terakhir
adalah Gerbang Besar Serasi. Gerakan-gerakan pembangunan tersebut berjalan
bersinergi dan berbasis desa. Pemerintah Kabupaten Tabanan merencanakan untuk
memacu pembangunan bidang pertanian mulai tahun 2016 guna mempertahankan
daerah Tabanan sebagai "lumbung beras" sekaligus menjadikannya sektor andalan.
Pemda Tabanan sejak tahun 2010 telah mencanangkan beberapa gebrakan yang
sangat menyentuh kehidupan masyarakat perdesaan terutama petani, peternak
dan rumah tangga miskin melalui Gerakan Pembangunan Pangan (Gerbang
pangan) Serasi, Gerakan Pembangunan Ekonomi Kemasyarakatan (Gerbang Emas
Serasi), Gerbang Wisata (Dewi) dan yang terakhir adalah Gerbang Besar Serasi.
Gerakan-gerakan pembangunan tersebut berjalan bersinergi dan berbasis desa.
Pemerintah Kabupaten Tabanan merencanakan untuk memacu pembangunan
bidang pertanian mulai tahun 2016 guna mempertahankan daerah Tabanan sebagai
"lumbung beras" sekaligus menjadikannya sektor wisata agro. Desa Gunung Salak
adalah salah satu desa yang dicanangkan sebagai desa wisata agro. Secara
Topografi Desa Gunung Salak adalah daerah dengan perbukitan dan terasering
yang sangat indah, Panorama Perkebunan yang sangat luas .sehingga sangat
berpotensi untuk dikembangkan kepariwisataan seperti wisata Treking, Wisata Agro
maupun wisata Relegius. Didesa Gunung salak judga terdapat lokasi yang sangat
potensi seperti : Air Terjun Br. Kanciana, Goa Lindung di Br Gunung Salak, View
Persawahan dan Perkebunan yang yang sangat indah, Areal Wisata treking
/Oprouder, Sanggar Lukisan Kresnadana, Tari tradisional Okokan mebarung Br Apit
Yeh Dan didukung oleh keramah tamahan penduduk. Ketua Tim Pengembangan
Kemitraan Wilayah (PKW) Universitas Mahasaraswati Denpasar I Gusti Agung Gede
Suryadarmawan, ST.MT telah melakukan beberapa pembinaan industri pendukung
Desa Wisata Gunung Salak, seperti kuliner yang diproduksi oleh Kelompok Wanita
Tani Mawar dan Kenanga. Keberhasilan desa Gunung Salak menjadi desa Wisata
memerlukan komitmen semua pihak baik pemerintah, masyarakat dan pelaku
wisata.

Kata kunci: agro wisata, terasering, tiga pilar, pembangunan berkelanjutan



mailto:psagungsurya@gmail.com

= % '

e\

LP2M — UNDHIRA BALI 7 o Prosiding
2 November 2018 L ISBN: 978-602-53420-1-1

ABSTRACK

The Tabanan District Government Since 2010 Has Launched A Number Of
Moves That Have Touched The Lives Of Rural Communities, Especially Farmers,
Ranchers And Poor Households Through The Food Development Movement (Food
Gate) Serasi, Community Economic Development Movement (Serasi Gold Gate),
Tourism Gate (Dewi) And The Last Is The Great Gate Of Serasi. These Development
Movements Run In Synergy and Are Village-Based. The Tabanan District
Government Plans To Spur The Development Of Agriculture In 2016 To Maintain
The Tabanan Area As A "Rice Barn" While Also Making It A Mainstay Sector. The
Tabanan Regional Government Since 2010 Has Launched Several Breakthroughs
That Have Touched The Lives Of Rural Communities, Especially Farmers, Farmers
And Poor Households Through The Food Development Movement (Food Gate)
Serasi, The Community Economic Development Movement (Gold Gold Gate),
Tourism Gate (Dewi) And The The Last Is The Great Gate Of Serasi. These
Development Movements Run In Synergy and Are Village-Based. The Tabanan
Regency Government Plans To Spur The Development Of Agriculture In 2016 To
Maintain The Tabanan Area As A "Rice Barn" While Also Making It An Agro Tourism
Sector. Gunung Salak Village Is One Of The Villages Proclaimed As An Agro Tourism
Village. In Topography, Gunung Salak Village Is An Area With Very Beautiful Hills
And Terraces, Panorama Perkebunan Is Very Wide, so It Has The Potential To Be
Developed For Tourism Such As Treking Tourism, Agro Tourism And Religius
Tourism. In The Area Of Salak Judga Mountain, There Is A Very Potential Location
Such As: Waterfall Br. Kanciana, Protected Goa At Mount Salak Br, View Of Rice
Fields And Very Beautiful Plantation, Oprouder Trekking Area, Lukisan Kresnadana
Studio, Okokan Mebarung Br Apit Yeh Traditional Dance And Supported By People's
Hospitality. Chairperson Of Denpasar Mahasaraswati University Regional
Partnership Development Team (Pkw) I Gusti Agung Gede Suryadarmawan, St.Mt
Has Carried Out Several Coaching Industries Supporting Gunung Salak Tourism
Village, Such As Culinary Produced By Mawar And Kenanga Farmer Women Groups.
The Success of The Gunung Salak Village As A Tourism Village Requires The
Commitment Of All Parties, Including The Government, Community And Tourism
Actors.

Keywords: Agro Tourism, Terracing, Three Pillars, Sustainable Development

1. Pendahuluan
Desa Gunung Salak dan Desa Berembeng terletak di kecamatan Selemadeg
Timur kabupaten tabanan, Sejak dahulu hingga sekarang dikenal dengan lumbung
padi dan sawah terasering yang luas di kabupaten tabanan baahkan telah dikenal
secara nasional dan internasional. Sering dikenal dengan lumbung beras.
Desa Gunung Salak
Secara tofografi Desa Gunung Salak, Kecamatan Selemadeg Timur, Kabupaten
Tabanan merupakan daerah berbukit dengan ketinggian £ 300-400 meter diatas
permukaan laut, curah hujan relatif sedang, dengan batas wilayah administratif
sebagai berikut :
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Dalang
Sebelah Timur berbatasan dengan Tukad Yeh Lambuk
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Megati
Sebelah Barat berbatasan dengan Tukad Bunuhan
Penggunaan lahan di wilayah Desa Gunung Salak, tanah sawah 193 ha,
pertanian lahan kering/perkebunan/tegalan 218,7 ha, hutan 0 ha dan perikanan
dan peternakan 150 ha. Jumlah penduduk Desa Gunung Salak pada Tahun 2014,
adalah sebanyak 1.668 jiwa, terdiri dari 842 jiwa penduduk laki-laki dan 826 jiwa
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penduduk perempuan, yang terdiri dari 539 KK. Sedangkan jumlah RTM sabanyak
65 RTM dengan 245 orang anggota keluarga.

Struktur penduduk menurut pendidikan menunjukkan kualitas sumber daya
manusia yang dipunyai Desa Gunung Salak, yaitu yang berusia pada usia
pendidikan dasar 7 tahun s/d 16 tahun sebanyak 217 Jiwa pada (pendidikan
sekolah dasar dan mengah) sedang mengikuti pendidikan 215 Orang. Sedangkan
yang berusia diatas 16 tahun (diatas usia pendidikan dasar) sedang mengikuti
pendidikan 35 Orang.

Struktur penduduk menurut mata pencaharian menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk menggantungkan sumber kehidupannya di sektor
pertanian / Perkebunan (86,08%),
perdagangan (0,54%) dan sektor lainnya seperti pegawai negeri, karyawan swasta
dari berbagai sektor (13,38 %).

Struktur perekonomian Desa Gunung Salak, masih bercorak agraris yang
menitikberatkan pada sektor pertanian dan Perkebunan. Hal ini didukung oleh
penggunaan lahan pertanian masih mempunyai porsi yang terbesar sebanyak
55,37 % dari total penggunaan lahan desa. Juga 68,42 % mata pencaharian
penduduk menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Pada sektor ini komoditi
yang menonjol sebagai hasil andalan adalah Padi dan kelapa.

Dari Segi Potensi Pariwisata. Desa Gunung Salak yang Secara Topografi

adalah daerah dengan perbukitan dan terasering yang sangat indah, Panorama
Perkebunan yang sangat luas .sehingga sangat berpotensi untuk dikembangkan
kepariwisataan seperti wisata Traking, Wisata Agro maupun wisata Relegius. Didesa
Gunung salak judga terdapat lokasi yang sangat potensi seperti :
Air Terjun Br. Kanciana, Goa Lindung di Br Gunung Salak, View Persawahan dan
Perkebunan yang yang sangat indah, Areal Wisata treking /Oprouder, Sanggar
Lukisan Kresnadana, Tari tradisional Okokan mebarung Br Apit Yeh Dan didukung
oleh keramah tamahan penduduk.

Desa Berembeng
Desa Berembeng merupakan daratan (rendah/sedang/bukit) dengan
ketinggian 25 meter dari permukaan air laut. Suhu udara berkisar dengan curah
hujan ruta-rata 1000mm/tahun. Desa Berembeng memiliki Tanah sawah Sawah
Irigasi Tekhnis luas 270 Ha, tanah Sawah Irigasi Y2 Teknis luas 46 Ha, dan luas
tanah Sawah Tadah Hujan luas 0 Ha. Desa Berembeng merupakan salah satu dari
10 desa yang ada di wilayah kecamatan Selemadeg, terletak 23 Km kearah Baraf
dari pusat Kota Tabanan, Desa Berembeng. Memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut:
Sebelah Utara Desa Selemadeg
Sebelah Timur Desa Serampingan
Sebelah Selatan Samudra Indonesia
Sebelah Barat Desa Antap
Dilihat dari kondisi geografis, wilayah Desa Berembeng merupakan daratan
(rendah/sedang/bukit) dengan ketinggian 25 meter dari permukaan air laut. Suhu
udara berkisar dengan curah hujan ruta-rata 1000mm/tahun.

2. Solusi dan Target Luaran

Beberapa solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini yang diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan yang telah dikemukakan di atas antara lain sebagai
berikut:

a. Mengembangkan kegiatan tahun I yang terkait dengan bidang produksi
tanaman pangan, perkebunan, dan peternakan, yang meliputi: (i).
Penyebarluasan dan pemasyarakatan teknologi pengendalian hama
menggunakan predator untuk menekan serangan hama pada pertanaman.
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b. Penyebarluasan dan pemasyarakatan teknologi pengendalian penyakit untuk
menekan serangan penyakit

c. Penyebarluasan dan pemasyarakatan teknologi sistem integrasi pertanian
dengan pola pendampingan untuk memberdayakan masyarakat dalam
meningkatkan produk hasil pertanian dan perkebunan di desa megati dan desa
gunung salak.

d. Mendampingi kelompok masyarakat dalam menggalakkan pertanian organik
khususnya komoditi hortikultura di Megati dan desa gunung salak.

e. Mendampingi masyarakat melakukan pemeliharaan tanaman padi yang
ditumpangsari dengan tanaman hortikultura

f. Mendampingi masyarakat dalam mengolah limbah pertanian menjadi pakan
ternak dan mengolah limbah ternak menjadi sumber nutrisi tanaman.

Luaran program IPTEKS bagi wilayah yang ditargetkan pada tahun pertama

adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan produksi usaha budidaya tanaman perkebunan dan hortikultura
melalui hasil integrasi pertanian dan peternakan.

b. Meningkatnya hasil produksi pertanian dari kegiatan integrasi pertanian

Cc. Munculnya jiwa kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola
sumberdaya alam, sebagai akibat meningkatnya kualitas sumberdaya
masyarakat melalui berbagai pendidikan dan pelatihan.

d. Mengolah dan mengelola hasil pasca panen sebagai usaha kreatif dalam rumah
tangga.

3. Metode
Sistem tindakan dan pembelajaran yang partisipatif yang dikenal sebagai
metode PALS (participatory action and learning system). Metode pemberdayaan

masyarakat ini dikmbangkan oleh Linda Mayoux tahun 2000-an (Chambers, 2007).

Dengan metode PALS ini, proses dan evaluasi dilaksanakan secara partisipatif.

Evaluasi program dilakukan terhadap proses, outcome, dan stakeholder. Evaluasi

proses menggunakan metode evaluasi Snyder (Dick, 1997b).Implementasi dari

strategi, pendekatan dan metode pemecahan masalah yang diuraikan di atas
diterjemahkan dalam Program IPTEKS bagi Wilayah (IbW) yang meliputi berbagai
aktivitas-aktivitas yang terukur kinerjanya. Program IbW Gunung salak dan

Berembeng ini diusulkan dalam tiga tahun pelaksanaan (2017-2020)

Aktivitas-aktivitas dalam program IbW ini sejalan dengan RPJM Kabupaten

Tabanan yaitu pembangunan desa terpadu berbasis masyarakat. Seperti Gerbang
pangan serasi, gerbang emas, yang dibarengi dengan pembangunan sarana dan
prasarana yang pemberdayakan. Aktivitas-aktivitas yang diusulkan selama tiga
tahun. diarahkan mampu mengubah pola pikir dan pola tindak untuk mengentaskan
kemiskinan dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki. Aktivitas-aktivitas yang
akan dikerjakan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kesadaran potensi diri dan potensi kemasyarakatan di wilayah
Desa Gunung Salak dan Desa Berembeng dengan pengubahan paradigma
manusia pasif menjadi manusia aktif dan kreatif.

2. Peningkatan keterampilan hidup untuk menghasilkan masyarakat produktif dan
mampu mengolah dan mengelola sumber daya alam sekitar. Aktivitas ini akan
diisi dengan berbagai pelatihan dan pendampingan keterampilan hidup seperti
keterampilan yang mendukung pengembangan usahatani kerajinan berbasis
lahan basah dan lahan kering. keterampilan yang mendukung usaha pertanian
dan peternakan di lahan kering, keterampilan berusaha (kewirausahaan,
koperasi), serta keterampilan merencanakan dan melaksanakan program -
program pembangunan untuk kalangan pengelola adat dan desa/banjar
setempat. Aktivitas ini dilanjutkan dengan pemberdayaan dan penguatan
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kelompok tani lontar wilayah IbW, kelompok pertanian hortikultura dan
tanaman pangan.

3. Peningkatan ketahanan pangan dan pembinaan keluarga harapan dan keluarga
miskin.

4., Peningkatan perencanaan dan implementasi program-program pembangunan
desa terpadu melalui peningkatan kapasitas desa dinas, banjar/dusun dan desa
pekraman bahkan banjar pekraman

Mekanisme pelaksanaan program IbW Gunung Salak dan Berembeng untuk
setiap tahunnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan yang meliputi (a) rapat kerja persiapan, (b) penyusunan
berbagai instrumen dan detail rencana implementasi dan pengaturan kerja,
dan (c) sosialisasi program IbW ke kantor kecamatan, desa-desa sasaran dan
desa-desa sekitar dan sosialisasi ke dusun yang menjadi sasaran strategis.

2. Tahap Pelaksanaan meliputi:

3. (a) Aktivitas peningkatan kesadaran potensi diri dan potensi kemasyarakatan
di wilayah Muntigunung dan Pedahan dengan pengubahan paradigma manusia
pasif menjadi manusia aktif dan kreatif. Kegiatan ini dilakukan dengan (i)
pembinaan spiritual dan keagamaan, dan

4. Aktivitas peningkatan keterampilan hidup untuk menghasilkan masyarakat
produktif dan mampu mengolah dan mengelola sumber daya alam sekitar.
Kegiatan ini dilakukan dengan

5. (i) pelatihan dan pendampingan keterampilan hidup: berbagai kerajinan
berbasis lontar yang akan dilakukan pada dua kelompok masyarakat dan
pelatihan dan pendampingan keterampilan hidup: pertanian lahan basah dan
lahan kering dan peternakan yang akan disasar masing -masing dua kelompok
di Desa Gunung Salak dan Berembeng.

6. Aktivitas peningkatan perencanaan dan implementasi program-program
pembangunan desa terpadu melalui peningkatan kapasitas desa dinas,
banjar/dusun dan desa pekraman bahkan banjar pekraman, dilakukan dengan
(i) pelatihan dan pendampingan penyusunan program-program pembangunan
desa terpadu, dan (ii) rembug penyusunan RPJMDes

7. Untuk perguruan tinggi serta pembinaan spiritualitas generasi muda, dilakukan
dengan (i) Pendataan dan pendampingan pendidikan informal (melibatkan
mahasiswa KKN), dan Tahap pemantuan, evaluasi dan sosialisasi, yaitu
meliputi:(a) pemantauan dan evaluasi pelaksanaan aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan, (b) pelaporan, evaluasi dan refleksi program IbW dalam kurun
waktu tiga tahun.

4. Hasil dan Pembahasan

Gunung Salak sebagai salah satu desa yang sedang gencar dikembangkan
menjadi daerah pariwisata. Dari sisi sumber daya alam, desa Gunung Salak
memiliki beberapa potensi untuk dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata alam
(Ekowisata). Hal ini juga sudah mendapat dukungan dari pemerintah kabupaten
Tabanan. Surat Keputusan penetapan desa Gunung Salak sebagai destinasi wisata
sudah disahkan pada bulan Maret 2017. Dengan telah ditetapkannya sebagai
daerah wisata maka saat ini desa Gunung Salak mulai berbenah untuk mewujudkan
desa ini sebagai daerah wisata alam. Beberapa potensi yang sudah mulai digarap
adalah penataan infrastruktur Air Terjun Tibu Sampi air terjun ini memiliki
ketinggian 15 meter. Selain air terjun ini potensi pertanian juga sudah mulai
dirahkan ke pertanian organic untuk menunjang kegiatan pariwisata. Kelompok
kelompok kuliner tradisional juga sudah mulai diberikan pendampingan misalnya
seperti jajan tradisonal yang berbahan baku lokal, dan beberapa olahan ikan.
Untuk mewujudkan desa Gunung Salak sebagai daerah tujuan wisata memerlukan




komitmen dari beberapa pihak seperti pemerintah, masyarakat dan sektor
industripariwisata.

Melalui pendampingan dari Tim PKW Universitas Mahasaraswati Denpasar,
beberapa sector informal seperti kelompok kelompok kuliner sudah mendapat
pelatihan baik secara kuantitas, kualitas maupun diversifikasi produk. Masyarakat
petani juga sudah mulai dibimbing dan diberikan pengertian tentang pertanian
berbasis organik yang ramah lingkungan. Tiga pilar pembangunan pariwisata
berkelanjutan yaitu pemerintah, masyarakat dan swasta hatus saling berkoordinasi
secara terus menerus agar keberlanjutan industry pendukung pariwisata tetap
terjaga.

5. Simpulan

Pemberdayaan yang dilakukan tim PKW Unmas sudah berhasil memberikan
pendampingan kelompok kuliner untuk lebih mandiri dalam mengelola usahanya
dengan memberikan pelatihan manajemen, fasilitasi PIRT, membuatkan label
sehingga lebih mampu bersaing dengan kelompok usaha sejenis.
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